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INTISARI 

 

Kota Yogyakarta saat ini sedang bergerak menjadi sebuah kota warisan 

dunia. Kota Yogyakarta adalah sebuah kota yang tumbuh dari nilai filosofi sumbu 

imajiner yang menghubungkan Gunung Merapi-Tugu Yogyakarta-Keraton 

Yogyakarta-Panggung Krapyak-Pantai Parangtritis. Kota Yogyakarta juga 

memiliki sejarah yang panjang mengenai masa kolonial Belanda. Peninggalan-

peninggalan kolonial Belanda baik dari bangunan-bangunan di dalam kota hingga 

kawasan masih tersisa di beberapa bagian kota. Kota Yogyakarta perlu kembali 

memperhatikan dan menata wajah kotanya untuk membentuk sebuah citra kota. 

Koridor Jalan Marga Utama merupakan salah satu koridor jalan yang menjadi 

bagian dari filosofi sumbu imajiner Kota Yogyakarta. Selain itu, pada koridor Jalan 

Marga Utama terdapat bangunan-bangunan peninggalan masa kolonial Belanda 

yang masih bertahan keberadaannya sampai sekarang. 

Berdasarkan peraturan daerah Kota Yogyakarta, saat ini koridor Jalan 

Marga Utama difungsikan sebagai pengembangan area komersial. Selain itu, 

peraturan daerah Kota Yogyakarta mengatur koridor Jalan Marga Utama sebagai 

bagian dari inti pengembangan citra kota Yogyakarta. Peraturan daerah kota 

Yogyakarta juga menyebutkan bahwa salah satu elemen fisik pembentuk citra kota 

atau identitas kawasan adalah fasad bangunan. Citra kota erat kaitannya dengan 

identitas kawasan. Melalui citra kota yang dibentuk, maka akan terwujud juga 

identitas sebuah kawasan. Keasadaran akan pentingnya kawasan berwawasan 

identitas bertujuan untuk menghindari kawasan-kawasan berwajah sama sehingga 

muncul upaya mengembalikan dan memperkuat identitas kawasan tersebut. 

Koridor Jalan Marga Utama sebagai salah satu kawasan vital di Kota Yogyakarta, 

tentunya perlu memiliki identitas kawasan yang kuat. Namun, permasalahan utama 

yang dihadapi saat ini berkaitan dengan identitas kawasan pada Koridor Jalan 

Marga Utama adalah memudarnya identitas tersebut, yang diakibatkan 

perkembangan jaman dalam era modernisasi. 

Melalui penelitian ini akan dilakukan studi yang membahas mengenai fasad 

bangunan sebagai elemen fisik pembentuk identitas kawasan pada koridor Jalan 

Marga Utama, sesuai dengan peraturan daerah yang berlaku. Metode penelitian 

yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. Metode penelitan deskriptif 

kualitatif digunakan untuk mengidentifikasi, mendeskripsikan, menganalisis dan 

menarik kesimpulan berkaitan dengan keadaan aktual dari fasad bangunan pada 

koridor Jalan Marga Utama sebagai elemen fisik pembentuk identitas kawasan serta 

kesesuaian dengan peraturan daerah yang berlaku. Sehingga melalui penelitian ini 

dapat diketahui identitas kawasan, kondisi aktual dan keseuaian dengan peraturan 

daerah yang berlaku serta penerapannya pada kondisi aktual dari fasad bangunan 

sebagai elemen fisik pembentuk identitas kawasan di koridor Jalan Marga Utama. 

 

Kata Kunci: fasad bangunan, identitas kawasan, Jalan Marga Utama, Yogyakarta
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ABSTRACT 

 

Yogyakarta city today is currently approaching it’s goal to be a world 

heritage city. Yogyakarta is a city has grown from an imaginary axis philosophy 

value that connects Mount Merapi-Tugu Yogyakarta-Yogyakarta Palace-Panggung 

Krapyak-Parangtritis Beach. Yogyakarta also has a long history of Dutch colonial 

times. Dutch colonial remains from buildings in the city to the region remain in 

some parts of the city. Yogyakarta needs to pay attention and arrange the face of 

the city to form an image of the city. Corridor of Marga Utama street is one of the 

street corridors that is part of the imaginary philosophy of Yogyakarta. In addition, 

on the corridor of Marga Utama street there are relics of the Dutch colonial era 

which still exist until now. 

Based on the regional regulations of Yogyakarta, currently the corridor of 

Marga Utama street functions as a commercial area development. In addition, the 

regional regulations of  Yogyakarta regulate the corridor of Marga Utama street as 

a part of the core development the image of the Yogyakarta. The regional regulation 

of Yogyakarta also states that one of the physical elements that make up the image 

of the city or the identity of the area is the building facade. The image of the city is 

closely related to identity of the area. Through the image of the city formed, identity 

of the area will also be realized. Awareness of the importance of identity-minded 

areas aims to avoid areas with the same faces so that efforts to restore and emerge 

identity the area. Corridor of Marga Utama street as one of the vital areas in 

Yogyakarta, of course, needs to have a strong identity of the area. However, the 

main problem currently faced with regard to identity of the area on the corridor of 

Marga Utama street is the waning of that identity, which was due to the 

development in the era of modernization. 

Through this research, a study will be conducted which discusses building 

facades as a physical element forming identity of the area on the corridor of Marga 

Utama street, in accordance with applicable regional regulations. The research used 

a qualitative descriptive method. Qualitative descriptive method used to identify, 

describe, analyze and draw conclusions related to the actual condition of building 

facades on the corridor of Marga Utama street as a physical element forming 

identity of the area and conformity with applicable regional regulations. So that 

through this research, we can know identity of the area, the actual conditions and 

compliance with the applicable regional regulations and their application to the 

actual condition of the building facade as a physical element forming identity of the 

area on the corridor of Marga Utama street. 

 

Kata Kunci: building facade, identity of the area, Marga Utama Street, Yogyakarta  

 

 

 




